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Generasi muda memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pengelolaan keuangan dan 

manajemen pemasaran usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman literasi keuangan serta kemampuan manajemen 

pemasaran bagi generasi muda sebagai upaya pemberdayaan ekonomi. Metode yang 

digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan pendampingan. 

Peserta kegiatan terdiri atas generasi muda yang memiliki minat berwirausaha. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pengelolaan keuangan, penyusunan anggaran, pencatatan keuangan sederhana, serta 

strategi pemasaran digital. Program ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas peserta dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, literasi keuangan dan manajemen pemasaran 

menjadi faktor penting dalam mendukung kemandirian ekonomi generasi muda. 

Young people play a strategic role in economic development, but still face various 

challenges, particularly in financial management and business marketing. This 

community service activity aims to improve financial literacy and marketing 

management skills among young people as an effort to empower them economically. 

The methods used include counseling, training, interactive discussions, and 

mentoring. Participants in the activity consisted of young people interested in 

entrepreneurship. The results of the activity indicate an increase in participants' 

understanding of financial management, budgeting, simple financial record keeping, 

and digital marketing strategies. This program has had a positive impact on 

increasing participants' capacity to manage their businesses more effectively and 

sustainably. Thus, financial literacy and marketing management are crucial factors 

in supporting the economic independence of the younger generation. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Generasi muda merupakan kelompok produktif yang memiliki potensi besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui berbagai ide, kreatifitas dan inovasi yang mereka miliki. Di era digital 

saat ini generasi muda tidak hanya berperan sebagai pencari kerja, tetapi juga sebagai pencipta peluang 

usaha yang mampu menghasilkan nilai tambah bagi masyarakat. Kemampuan generasi muda dalam 

memanfaatkan teknologi, mengembangkan produk atau jasa yang kreatif, dan beradaptasi dengan 

perubahan pasar menjadi modal penting dalam menciptakan kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. 

Semangat inovatif yang dimiliki generasi muda mendorong lahirnya berbagai usaha baru, ekonomi 

kreatif, dan solusi bisnis yang relevan dengan kebutuhan zaman. Perkembangan teknologi digital telah 
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membuka berbagai peluang usaha yang dapat dimanfaatkan oleh generasi muda untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. Namun, masih banyak generasi muda yang memiliki keterbatasan dalam 

memahami pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran yang efektif (Karunia et al., 2025). 

Generasi muda yang memiliki peran strategis dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

kegiatan kewirausahaan, ekonomi kreatif, dan pemanfaatan teknologi digital. Di tengah perkembangan 

ekonomi yang semakin dinamis, generasi muda dituntut tidak hanya memiliki kemampuan teknis dalam 

menghasilkan produk atau jasa, tetapi juga memiliki keterampilan dalam mengelola keuangan dan 

memasarkan produk secara efektif (Sundaria et al., 2024). Namun demikian, masih banyak generasi 

muda yang menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kemampuan dalam mengatur keuangan, 

kurangnya perencanaan keuangan, serta terbatasnya pemahaman mengenai strategi pemasaran yang 

dapat meningkatkan daya saing usaha. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola sumber 

daya keuangan secara bijaksana (Ningrum et al., 2026) untuk mencapai kesejahteraan ekonomi. 

Kemampuan ini mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, serta pemahaman 

terhadap risiko keuangan. Rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan finansial, pengelolaan modal usaha (M et al., 2026), maupun perencanaan 

keuangan jangka panjang. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara berkelanjutan mendorong peningkatan 

literasi keuangan masyarakat, khususnya generasi muda, sebagai upaya membentuk perilaku keuangan 

yang sehat dan produktif. Peningkatan literasi keuangan diyakini dapat membantu generasi muda dalam 

mengambil keputusan ekonomi yang lebih tepat dan terhindar dari berbagai risiko keuangan (Hutabarat 

et al., 2026). 

Selain literasi keuangan, kemampuan manajemen pemasaran juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan kegiatan ekonomi generasi muda. Kemampuan pemasaran yang kurang 

optimal dapat menghambat perkembangan usaha yang dijalankan. Strategi pemasaran yang tepat 

memungkinkan produk atau jasa yang dihasilkan dapat dikenal oleh masyarakat luas, menjangkau pasar 

yang lebih besar, dan meningkatkan nilai jual. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penguasaan strategi 

pemasaran, khususnya pemasaran digital (Paransa, 2024), mampu meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan generasi muda dan memperluas peluang usaha yang dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi yang mampu meningkatkan kompetensi generasi muda dalam aspek keuangan dan 

pemasaran. 

Perkembangan teknologi digital saat ini membuka peluang yang besar bagi generasi muda untuk 

memanfaatkan media sosial, marketplace, dan berbagai platform digital sebagai sarana pemasaran yang 

efektif (Siregar et al., 2026). Namun, peluang tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal 

karena masih terbatasnya pemahaman mengenai pengelolaan usaha yang terintegrasi antara aspek 

keuangan dan pemasaran. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya peningkatan kapasitas generasi 

muda melalui kegiatan edukasi dan pelatihan yang mampu menggabungkan literasi keuangan dengan 

penguatan manajemen pemasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan generasi muda dalam bidang literasi keuangan dan 

manajemen pemasaran sebagai strategi pemberdayaan ekonomi. Melalui kegiatan ini, peserta 

diharapkan mampu mengelola keuangan secara lebih terencana, memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki secara efisien, mengenali peluang pasar, serta menyusun strategi pemasaran yang efektif guna 

meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan ekonomi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi akademisi 

dalam meningkatkan kapasitas generasi muda melalui pelatihan literasi keuangan dan manajemen 

pemasaran. Program ini diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang lebih mandiri, kreatif, dan 

mampu bersaing dalam era ekonomi digital. 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian disusun melalui pendekatan yang terstruktur dan 

partisipatif guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan melibatkan generasi muda sebagai 

peserta melalui serangkaian tahapan yang mencakup identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, 

diskusi interaktif, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan ini dilakukan untuk meningkatkan 
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pemahaman literasi keuangan serta memperkuat kemampuan manajemen pemasaran sebagai strategi 

pemberdayaan ekonomi generasi muda. 

Identifikasi Kebutuhan 

Tahap pertama melakukan survei awal melalui observasi dan wawancara sederhana bersama 

generasi muda untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait literasi keuangan dan manajemen 

pemasaran. Mengembangkan materi peran literasi keuangan dalam penguatan manajemen pemasaran 

sebagai strategi pemberdayaan ekonomi generasi muda  yang disesuaikan dengan karakteristik serta 

tingkat pemahaman peserta. Penyusunan materi dilakukan dengan pendekatan yang sederhana, dan 

praktis.  

Penyuluhan dan Pelatihan 

Menyampaikan materi yang telah dipersiapkan secara aplikatif agar mudah dipahami generasi 

muda yang sebagian besar masih belum memiliki pengetahuan dasar mengenai literasi keuangan 

maupun peran manajemen pemasaran dalam mendukung pemberdayaan ekonomi generasi muda. 

Tahapan penyampaian materi mengenai konsep dasar literasi keuangan, penyusunan anggaran dan 

pengelolaan kas, bagaimana generasi muda melakukan pencatatan keuangan sederhana, pemahaman 

pentingnya strategi pemasaran digital (Widagdo et al., 2026) dan teknik pemanfaatan media sosial untuk 

promosi usaha.  

Diskusi Interaktif dan Studi Kasus  

Generasi muda diberikan contoh kasus usaha, dengan memberikan gambaran contoh kasus 

dengan menggunakan media audio visual (Agustini & Widarti, 2025) dan diberikan kesempatan waktu 

berdiskusi dalam menyusun strategi pengelolaan keuangan serta pemasaran. Merespons berbagai 

pertanyaan peserta secara interaktif sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif. Tahapan ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan generasi muda dalam menganalisis permasalahan suatu usaha, 

menentukan solusi yang tepat berdasarkan prinsip literasi keuangan dan manajemen pemasaran.  

Pendampingan 

Memberikan konsultasi dan pendampingan kepada generasi muda dalam menerapkan materi yang 

telah diperoleh. Khususnya meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam literasi keuangan terkait 

pengelolaan keuangan yang efektif (Hutabarat, Firmansyah, et al., 2022), penyusunan anggaran 

sederhana, serta penguatan manajemen pemasaran yang dapat mendukung peningkatan kapasitas 

ekonomi generasi muda (Mirda et al., 2025) sebagai upaya mewujudkan kemandirian ekonomi. 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman generasi muda sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan. Evaluasi dilaksanakan bertujuan mengidentifikasi perubahan pengetahuan awal terkait literasi 

keuangan dan manajemen pemasaran sebelum kegiatan ini dan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman setelah materi disampaikan. Melalui evaluasi ini, tim pengabdian dapat menilai efektivitas 

program, mengukur keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan peserta 

mengenai pentingnya literasi keuangan dalam penguatan manajemen pemasaran sebagai upaya 

pemberdayaan ekonomi generasi muda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan hasil yang cukup baik dan 

mendapat respons positif dari generasi muda. Kegiatan diawali dengan proses identifikasi untuk 

mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi peserta, terutama terkait konsep dasar literasi 

keuangan, menyusun anggaran dan pengelolaan kas, pencatatan keuangan sederhana, manajemen 

pemasaran. Melalui kegiatan observasi, tim pengabdian memperoleh gambaran mengenai kondisi nyata 

dan tingkat pemahaman peserta, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara lebih 

mendalam mengenai kebutuhan, hambatan, serta harapan peserta terhadap program yang dilaksanakan. 

Temuan yang diperoleh selanjutnya dianalisis sebagai dasar menyusun materi serta menentukan metode 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal 

(Tampubolon et al., 2025) untuk tercapainya kegiatan pengabdian peran literasi keuangan dalam 

penguatan manajemen pemasaran sebagai strategi pemberdayaan ekonomi generasi muda. 

Kegiatan pengabdian diikuti generasi muda yang berasal dari berbagai latar belakang pendidikan 

dan usaha. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengetahui konsep literasi keuangan, 

komponen dasar literasi keuangan, strategi pemasaran bahkan generasi muda belum memahami 
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hubungan literasi keuangan dengan manajemen pemasaran dan strategi pemberdayaan ekonomi generasi 

muda. Ditemukan jika tingkat literasi keuangan generasi muda masih relatif rendah, yang ditunjukkan 

oleh kurangnya pemahaman mengenai perencanaan keuangan, pengelolaan arus kas, penyusunan 

anggaran (Hutabarat, Jama, et al., 2025), serta pentingnya menabung dan berinvestasi. Sebagian besar 

generasi muda belum memiliki kebiasaan melakukan pencatatan keuangan secara teratur sehingga sulit 

mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya (Siregar et al., 2025). 

Kemampuan manajemen pemasaran masih terbatas. Sebagian generasi muda telah mencoba 

menjalankan usaha kecil atau berwirausaha, namun belum seluruhnya memahami strategi pemasaran 

yang efektif, seperti penentuan target pasar, pengelolaan merek (branding) (Widyastuti et al., 2025), 

promosi digital, dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Akibatnya, produk atau jasa 

yang ditawarkan belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Risdwiyanto et al., 2025). Masih 

terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas bisnis.  

Meskipun sebagian besar generasi muda telah menggunakan media sosial, penggunaannya masih 

sebatas untuk komunikasi dan hiburan (Afandi et al., 2024), belum dioptimalkan sebagai alat pemasaran 

dan pengembangan usaha. Rendahnya integrasi antara pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran 

menyebabkan usaha yang dijalankan belum berkembang secara optimal. Keputusan pemasaran sering 

dilakukan tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan usaha, sehingga penggunaan modal dan biaya 

promosi kurang terencana dengan baik. 

 
Gambar 1. Materi Pengabdian 

Selanjutnya, pada tahap diskusi sebagai sarana bagi mitra untuk mengemukakan permasalahan, 

pertanyaan yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut. Proses diskusi interaktif dan tanya jawab 

berjalan secara efektif, sistematis, dan terarah berkat terjalinnya komunikasi yang baik serta sikap saling 

menghargai antara peserta dan pelaksana (Hutabarat et al. 2023) dalam kegiatan pengabdian peran 

literasi keuangan dalam penguatan manajemen pemasaran sebagai strategi pemberdayaan ekonomi 

generasi muda.  

Melalui kegiatan pengabdian generasi muda memperoleh kesempatan proses pendampingan 

secara langsung. Membantu untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran secara terencana, dalam 

mengelola pendapatan dengan baik (Hutabarat, Gaol, et al., 2025), risiko pinjaman dan kemampuan 

membayar kewajiban, menumbuhkan perencanaan keuangan (Hutabarat, Harahap, et al., 2022), 

mengelola modal secara efisien, mengenali target pasar, menentukan keunggulan produk dengan 

membuat pembeda produk kita seperti harga lebih terjangkau, kualitas lebih baik, kemasan menarik. Hal 

ini boleh dilakukan mitra secara individu atau tim.  

Tujuannya akan meningkatkan kemampuan generasi muda dalam mengelola keuangan dan 

pemasaran secara efektif guna mendukung kemandirian ekonomi. Diharapkan akan mampu mengatur 

pemasukan dan pengeluaran secara terencana, mengelola pendapatan dengan bijak (Susilawati et al., 

2026), memahami risiko pinjaman, kemampuan dalam memenuhi kewajiban keuangan, dan 
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menumbuhkan kebiasaan melakukan perencanaan keuangan. Selain itu, generasi muda juga dibekali 

keterampilan dalam mengelola modal secara efisien, mengenali target pasar yang tepat, serta 

menentukan keunggulan produk melalui strategi diferensiasi, seperti menawarkan harga yang lebih 

kompetitif, meningkatkan kualitas produk, dan menciptakan kemasan yang lebih menarik sehingga 

mampu meningkatkan daya saing usaha. 

Keberhasilan pelatihan ini didukung oleh penerapan metode pembelajaran yang bersifat praktis 

dan kontekstual. Materi disusun secara sederhana sebab adanya kemampuan peserta bervariasi 

(Purwadisastra et al., 2024) serta disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga generasi 

muda dapat memahami konsep yang diberikan dan mengaplikasikannya secara langsung dalam kegiatan 

sehari-hari. 

 Peningkatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian mampu memberikan pengetahuan 

praktis yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha. Generasi muda juga mulai memahami pentingnya 

memisahkan keuangan pribadi dan usaha, menyusun anggaran, serta memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana promosi. Selain itu, diskusi interaktif menunjukkan bahwa generasi muda memiliki minat tinggi 

terhadap kewirausahaan digital. Namun demikian, masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk 

dapat mengoptimalkan implementasi literasi keuangan dan manajemen pemasaran. 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peran literasi keuangan dalam penguatan 

manajemen pemasaran menunjukkan dampak positif dan signifikan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan generasi muda dalam mengelola keuangan serta mengembangkan strategi 

pemasaran usaha. Literasi keuangan dan manajemen pemasaran terbukti menjadi faktor penting dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi generasi muda. Program serupa perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas untuk meningkatkan kemandirian ekonomi 

masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas generasi muda 

melalui edukasi dan pelatihan yang aplikatif dapat mendorong tumbuhnya jiwa kewirausahaan, 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan keuangan, serta memperkuat daya saing usaha yang 

dijalankan. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program pengabdian berikutnya tidak hanya berfokus pada 

pemberian materi, pendampingan berkelanjutan, pelatihan pemasaran digital, tetapi juga dilengkapi 

dengan penyusunan rencana bisnis sederhana, serta pengelolaan keuangan berbasis teknologi. Kerja 

sama antara pemerintah daerah, komunitas pemuda, dan pelaku usaha juga perlu diperkuat untuk 

menciptakan ekosistem pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, generasi muda 

diharapkan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh secara optimal sehingga dapat 

menciptakan peluang usaha, meningkatkan produktivitas, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. 
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